
 

27 
 

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan analisa hasil serta pembahasan yang terbatas 

pada ruang lingkup penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hasil rancang bangun alat pengupas kacang tanah yang dirancang 

memproses kacang tanah dengan menggunakan penggerak motor listrik. 

b. Kapasitas masukan (Kg) pengupas kacang tanah tertinggi di peroleh pada 

perlakuan P3 dengan hasil produksi rata-rata sebesar (2983.333 g) dengan 

penggunaan daya listrik sebanyak (0,0147 watt) dengan rata-rata waktu 

kerja 53,333 detik. Sedangkan hasil kapasitas terendah pada perlakuan P1 

dengan rata-rata sebesar (970 g) dengan penggunaan daya listrik 

sebanyak 0,0097 watt dengan rata-rata waktu kerja 35,333 detik. 

c. Efisiensi kerja alat tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 dengan rata-rata 

sebesar 99.4% dan efisiensi kerja alat terendah pada perlakuan P1 dengan 

rata-rata sebesar 97%. 

d. Variasi beban menggunakan mesin pengupas kacang tanah menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan nyata terhadap kapasitas masukan (kg/menit), 

kebutuhan daya listrik, waktu kerja dan efisiensi kerja alat. 

e. Kelebihan dari mesin pengupas kacang tanah ini yaitu daya yang 

dikeluarkan mesin kecil, sistem kerjanya otomatis dan waktu yang 

digunakan untuk proses pengupasan lebih cepat. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

a. Hasil proses pengupasan masih kurang sempurna dikarenakan kadar air 

pada bahan perlu di perhatikan sehingga menghasilkan pengupasan yang 

baik atau sempurna. 

b. Mata pisau juga terlalu banyak sehingga pengupasan kacang tanah nya 

banyak yang pecah. 

c. Dalam melakukan rancang bangun mesin perlu diperhitungkan dan 

konsultasi dengan teknisi yang berpengalaman sehingga alat atau mesin 

dapat dikonstruksi sesuai dengan apa yang diinginkan. 

d. Perlu ada penelitian selanjutnya untuk menyempurnakan rancangan mesin 

pengupasan sehingga diperoleh mesin pengupasan yang lebih baik. 
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Lampiran 1. Data Awal Hasil  Pengamatan 

Beban Ulangan 
Putaran 

(Rpm) 

Berat 

Awal 

(g) 

Kapasitas 

masukan 

(kg) 

Efisiensi 

kerja alat (%) Tercecer (g) Daya (watt) Waktu (detik) 

P1 

1 400 1000 970 0.98 20 0,0097 35 

2 400 1000 960 0.97 30 0,0091 33 

3 400 1000 980 0.98 20 0,0105 38 

Total 

 

3000 2910 2.93 70 0,0293 106 

Rerata 1000 970 97 23.333 0,0097 35,333 

   
  

  
 

P2 

1 400 2000 1960 0.985 30 0.0155 56 

2 400 2000 1970 0.99 20 0,0127 46 

3 400 2000 1980 0.995 10 0,0111 40 

Total 

 

6000 5910 2.97 60 0,0393 142 

Rerata 2000 1970 99 20 0,0131 47,33 

   
  

  
 

P3 

1 400 3000 2970 0.99 30 0,0158 57 

2 400 3000 2990 0.9967 10 0,0144 52 

3 400 3000 2990 0.9967 10 0,0141 51 

Total 

 

9000 8950 2.9834 50 0,0443 160 

Rerata 3000 2983.333 99.4 16.667 0,0147 53,333 
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Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan 

1. Kapasitas Masukan (Kg) 

Beban 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
U1 U2 U3 

P1 970 960 980 2910 970 

P2 1960 1970 1980 5910 1970 

P3 2970 2990 2990 8950 2983.33 

Jumlah 5900 5920 5950 17770   

 

2. Kebutuhan Daya Listrik 

Beban 

Ulangan 
Jumlah Rerata 

U1 U2 U3 

P1 0.0097 0.0091 0.0105 0.0293 0.0097 

P2 0.0155 0.0127 0.0111 0.0393 0.0131 

P3 0.0158 0.0144 0.0141 0.0443 0.0147 

Jumlah 0.041 0.0362 0.0357 0.1129   

 

3. Waktu Kerja Alat 

Beban 
Ulangan WAKTU 

Jumlah Rerata 
U1 U2 U3 

P1 35 33 38 106 35.333 

P2 56 46 40 142 47.333 

P3 57 52 51 160 53.333 

Jumlah 148 131 129 408   

 

4. Efisiensi Kerja Alat 

Beban 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
U1 U2 U3 

P1 0.98 0.97 0.98 2.93 0.976 

P2 0.985 0.99 0.995 2.97 0.99 

P3 0.99 0.9967 0.9967 2.9834 0.994 

Jumlah 2.955 2.9567 2.9717 8.8834   
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Lampiran 3. Perbandingan Hasil Pengamatan dan Pengujian Mesin Pengupas 

Kacang Tanah 

Beban 
Putaran 

(Rpm) 

Berat 

masuk 

(g) 

Kapasitas 

masukan 

(kg) 

Efisiensi 

kerja 

alat (%) 

Tercecer 

(g) 

Daya 

listrik 

(watt) 

Waktu 

(detik) 

P1 400 1000 970 97 23,333 0,0097 35,333 

P2 400 2000 1970 99 20 0,0131 47,333 

P3 400 3000 2983.33 99.4 16.667 0,0147 53,333 

 

Lampiran 4. Tabel Perhitungan ANOVA Kapasitas Masukan (kg) 

SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 

5% 1% 

Hormon 2 6080355555 3040177777,5 27361,586 5.143253 10.924 

Galat 6 666667 111111167       

Total 8 6081022,222         

 

Lampiran 5.  Tabel Perhitungan ANOVA Kebutuhan Daya Listrik 

SK DB JK KT F Hitung 
F table 

5% 1% 

Hormon 2 0.000038888 0.000019444 9.293805563 5.14325 10.9247 

Galat 6 0.000012553 0.000002092       

Total 8 0.000051442         

 

Lampiran 6.  Tabel Perhitungan ANOVA Waktu Kerja Alat 

SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 

5% 1% 

Hormon 2 504 252 9.219512195 5.143253 10.92477 

Galat 6 164 27.33333333       

Total 8 668         
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Lampiran 7.  Tabel Perhitungan ANOVA Efisiensi Kerja Alat 

SK DB JK KT F Hitung 
F table 

5% 1% 

Hormon 2 0.00051456 0.00025728 10.5305724 5.14325 10.9247 

Galat 6 0.00014659 0.00002443       

Total 8 0.00066116         

Lampiran 8. Tabel Hasil BNJ Kapasitas Masukan (kg) 

Beban Rerata BNJ (5%) Notasi 

P1 970 1003.012 A 

P2 1970 2006.345 AB 

P3 2983.333 3009.678 B 

BNJ (5%)  26.345 

 

Lampiran 9. Tabel Hasil BNJ Kebutuhan Daya Listrik 

Beban Rerata BNJ (5%) Notasi 

P1 0.0097 0.0137 A 

P2 0.0131 0.0171 B 

P3 0.0147 0.0187 B 

BNJ (5%)  0.0040 

 

Lampiran 10. Tabel Hasil BNJ Waktu Kerja Alat 

Beban Rerata BNJ (5%) Notasi 

P1 35.333 49.942 A 

P2 47.333 61.942 B 

P3 53.333 67.942 B 

BNJ (5%)  14.609 

 

Lampiran 11. Tabel Hasil BNJ Efisiensi Kerja Alat 

Beban Rerata BNJ (5%) Notasi 

P1 0.976 0.9898 A 

P2 0.99 1.0038 AB 

P3 0.994 1.0078 B 

BNJ (5%)  0.0138 
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Lampiran 12. Perhitungan Matematis  

 Rumus diameter poros 

Penyelesaian : 

     
   

  
     ] 

    
   

   
                        

      = 31,0177 mm 

  = 31 mm 

 Rumusmenetukan panjang sabuk V 

Penyelesaian : 

            (   )   
(   ) 

  
  

            (    )   
(    ) 

   
  

           (  )   
( ) 

  
  

             
  

  
  

                  

    36,16 

 

 Rumus menghitung panjang sabuk (L) 

Penyelesaian : 

     
 

 
(     )  

(     )
 

  
  

      
    

 
(    )  

(    ) 

   
  

         (  )  
(  ) 
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 Rumus menghitung daya motor    

P = V x I 

Dimana :P = daya yang diperlukan (Watt) 

     V = tegangan (Volt) 

   I = kuat arus (Amper) 

 penyelesain : 

 P = V x I 

 P = 220 x 3.61 

 P = 794.2 Watt 

 Rumus kecepatan putar mesin 

       n = 
        

   
 Rpm 

Keterangan: d = diameter benda kerja (mm) 

Bs = kecepatan pecah (m/menit) 

n  = kecepatan putaran setiap menit (rpm) 

 penyelesaian : 

 n = 
        

   
 

 n = 
            

        
 

 n = 
     

     
 

 n = 400 Rpm 

 Rumus efisiensi kinerja alat 

Efisiensi = 
      

     
 x 100% 
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Lampiran 13. Gambar Mesin yang telah dirakit 
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Lampiran 14. Gambar Teknik Mesin Pengupas kacang Tanah 
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Lampiran 15. Gambar Detail Mesin Pengupas kacang Tanah 

 

 

 

 

 

 


